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A. Pendahuluan
Pendidikan Agama Kristen merupakan dasar Alkitabiah yang perlu dijabarkan dan dikembangkan menjadi suatu proses pendidikan. Firman yang tertulis dalam alkitab mengalir dalam proses pembelajaran dimana proses itu bisa berjalan dengan baik bila unsur-unsur yang terkait saling mendukung. 
Pendidikan agama Kristen diperguruan tinggi disajikan agar supaya mahasiswa mampu mengalami perjumpaan dengan Tuhan dalam pengalaman-pengalaman keseharian da demikian dapat mengalami transformasi nilai-nilai kehidupan mahasiswa Kristen yang hidup dimasa kini berhadapan dengan berbagai tawaran nilai-nilai yang kehidupan yang bersifat positif maupun negatif. Oleh karena itu mereka membutuhkan nilai-nilai Kristiani yang dapat dipakai sebagai acuan dalam berfikir, bersikap dan bertindak sesuai karakter Kristus.

B. Kompetensi Dasar
· Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan mampu menjunjung sikap religius.
· Mengembangkan nilai-nilai Kekristenan.

· Menghayati Allah Tritunggal sebagai kebenaran iman Kristiani.

· Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
· Mampu menerapkan pemikiran yang logis, inovatif, bermuutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik dibidang keahliannya

C. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
· Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian pendidikan agama Kristen.
· Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan pendidikan agama Kristen.

· Mahasiswa dapat memahami prinsip-prinsip pendidikan agama Kristen.
D. Kegiatan Belajar 1
1. Pengertian Pendidikan Agama Kristen
Asal-usul kata agama; A=Tidak, Gama= Kacau Balau, Agama = Tidak kacau balau, tenang, teratur dan damai sejahtera (Kejadian 1:1-3).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama adalah sistem atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau yang juga disebut Dewa atau nama lain sesuai ajaran kebaktian dan kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan tersebut.
Kata agama berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti “tradisi”, sedangkat kata lain yang menyatakan konsep ini adalah religi, yang berasal dari bahasa Latin dengan kata kerja “re-ligare” yang berarti “mengikatkan kembali”. Maksudnya adalah seseorang mengikatkan dirinya kepada Tuhan.
2. Asal – usul Kristen
Kota Antiokhia dibangun oleh Seleukus Nicator dalam tahun 300 SM. Di bawah pemerintahan raja-raja Seleuk yang pertama ia berkembang dengan pesat. Pada mulanya kota ini sepenuhnya dihuni oleh orang-orang Yunani, namun kemudian orang-orang Siria menetap di luar tembok kota dan akhirnya menyatu dengan kota sejalan dengan perkembangan kota itu. Unsur penduduk yang ketiga adalah orang-orang Yahudi, banyak di antaranya yang merupakan keturunan dari penghuni kota pertama yang didatangkan dari Babilon. Mereka mempunyai hak-hak yang sama dengan orang Yunani dan tetap menjalankan ibadat mereka di sinagoge-sinagoge. Di bawah pemerintahan Romawi, Antiokhia menjadi makmur. Karena merupakan pintu gerbang militer dan perniagaan ke Timur, ia menjadi kota yang terbesar setelah Roma dan Aleksandria.
Para pembawa berita Firman pertama yang tiba di Antiokia dari Yerusalem telah merencanakan untuk melayani orang-orang Yahudi di kota itu. Tetapi, para pelayan Tuhan lainnya yang berasal dari Siprus dan Kirene telah mulai pekerjaan mereka di tengah-tengah orang Yunani. Ini merupakan usaha nyata yang pertama kali dilakukan untuk bangsa-bangsa lain. Sejak awal, jemaat mula-mula telah sangat kuat.
"Dan tangan Tuhan menyertai mereka dan sejumlah besar orang menjadi percaya dan berbalik kepada Tuhan." (Kisah Para Rasul 11:21) Jemaat mula-mula yang terdiri dari banyak suku bangsa dan yang menyembah Allah ini bersama-sama menjadi salah satu jemaat yang terkuat waktu itu. Inilah pelajaran untuk kita hari ini. Jikalah kita dapat membuang jauh-jauh semua prasangka buruk dan perbedaan-perbedaan antara kita dengan suku dan bangsa lain, dan dengan sungguh-sungguh menyembah Tuhan kita dalam roh kebenaran, maka tidaklah mustahil jemaat gereja kita dapat memiliki kuasa yang sama dengan gereja jemaat mula-mula ini.
Di bawah kepemimpinan Barnabas, para jemaat mampu bertumbuh dengan begitu pesatnya sehingga ia membutuhkan banyak bantuan. Ketika Paulus diminta datang dari Tarsus untuk membantu pekerjaan itu, jemaat menjadi makin lebih kuat lagi karena Paulus memiliki karunia untuk mengajar jemaat. Kemudian, para jemaat mulai memberikan perhatian kepada orang-orang yang bukan Yahudi yang ada di negara- negara lain. Para jemaat menyadari bahwa menyebarkan Injil kepada bangsa-bangsa lain adalah kewajiban mereka. Jemaat yang kuat ini memperoleh penghargaan dalam pelayanan mereka sebagai pusat penyebaran Injil kepada orang-orang yang bukan Yahudi. Di Antiokialah murid-murid ini pertama kali disebut Kristen.
Agama Kristen dianut oleh persekutuan iman Kristen (Orang Kristen) dan perspektif agama Kristen. Nama Kristen telah menjadi identitas pokok bagi umat yang percaya kepada Kristus, bahkan kata “Kristen” telah menunjuk kepada suatu agama. Kristen berasal dari nama Kristus (Yunani) yang berarti yang “diurapi” atau yang “diminyaki”. Nama-nama lain yang sama artinya yaitu “Masehi” dari kata “Al Masih” (bahasa Arab) dan “Messias” (Ibrani). Sebutan lainnya adalah “Nasrani” yang berasal dari kata “Nasareth” yang dikaitkan dengan panggilan terhadap Yesus dari Nasareth.
Kristen pertama kali disebut di kota Anthiokia (Kis 11:26), inilah jemaat mula-mula yang cara hidupnya dihasilkan oleh Roh Kudus yang bekerja dalam jemaat Anthiokhia yang dengan perantaraan Barnabas dengan Saulus, bahkan dengan beberapa nabi yang datang dari Yerusalem, menyebabkan murid-murid itu diberi gelar/sebutan “Kristen”. Selanjutnya nama “Kristen” didalam kitab Perjanjian Baru  terdapat pada Kis 11:26 ; 26:28 ; I Pet 4:16 ; II Kor 12:2.
Asas utama agama Kristen adalah kepercayaan pada Yesus sebagai Putra Allah dan Mesias (Kristus). Umat Kristen percaya bahwa Yesus, selaku Mesias, diurapi oleh Allah menjadi juru selamat umat manusia, dan yakin bahwa Yesus datang ke dunia sebagai penggenapan nubuat tentang Mesiasyang termaktub dalam Alkitab Perjanjian Lama. Konsep Mesias dalam agama Kristen pada dasarnya berbeda dari konsep Mesias dalam agama Yahudi. Inti dari keyakinan Kristen adalah bahwasanya dengan percaya dan menerima wafat dan kebangkitan Yesus, umat manusia yang berdosa dapat dirukunkan kembali dengan Allah, dan dengan demikian beroleh tawaran keselamatan dan janji hidup kekal.

Meskipun ada berbagai macam perbedaan pandangan teologi mengenai kodrat Yesus pada abad-abad permulaan sejarah agama Kristen, pada umumnya umat Kristen percaya bahwa Yesus adalah penjelmaan Allah dan adalah "Allah sejati sekaligus manusia sejati" (atau seutuhnya ilahi dan seutuhnya insani). Karena menjelma menjadi manusia yang seutuhnya, maka Yesus juga mengalami sakit derita dan godaan hidup selayaknya seorang manusia fana, namun tidak berbuat dosa. Sebagai Allah yang seutuhnya, Yesus hidup kembali sesudah wafat. Menurut Alkitab Perjanjian Baru, Yesus bangkit dari antara orang mati, naik ke surga, duduk di sebelah kanan Sang Bapa, dan pada akhirnya akan datang kembali (Kisah Para Rasul 1:9–11) untuk menggenapi nubuat-nubuat selebihnya yang berkaitan dengan Mesias, yakni kebangkitan orang mati, penghakiman terakhir, dan pendirian Kerajaan Allah.

Sejarah Kekristenan tidak bisa dipisahkan dari Sejarah gereja Kristen yang membawa ajaran agama Kristen, mengayomi penganutnya dan menjadi saksi perkembangan pekerjaan yang telah dijalankan sepanjang dua ribu tahun, sejak abad pertama Masehi, mulai dari tanah Israelhingga ke Eropa, Amerika, dan seluruh dunia, termasuk Indonesia. Sejarah gereja sangat menarik untuk dicermati, dipengaruhi oleh tokoh-tokoh gereja yang tidak terbilang banyaknya, dan juga menimbulkan kejadian-kejadian yang mengubah alur sejarah dunia. Tanggal-tanggal terpenting dalam sejarah gereja dan kekristenan dapat dilihat pada sub bagian artikel ini.

Kekristenan muncul dari wilayah Levant (sekarang Palestina dan Israel) mulai pertengahan abad pertama Masehi. Asalnya Kekristenan dimulai di kota Yerusalem dan mulai menyebar ke wilayah Timur Dekat, termasuk ke Siria, Asyur, Mesopotamia, Fenisia, Asia Minor, Yordania dan Mesir. Sekitar 15 tahun setelahnya Kekristenan mulai memasuki Eropa Selatan dan berkembang di sana. Sementara itu juga terjadi penyebaran di Afrika Utara serta Asia Selatan dan Eropa Timur. Pada abad ke-4 Kekristenan telah dijadikan agama negara oleh Dinasti Arsakid di Armeniapada tahun 301, "Caucasian Iberia" (atau Republik Georgia) pada tahun 319, Kekaisaran Aksum di Etiopia pada tahun 325. dan Kekaisaran Romawi pada tahun 380 M.

Kekristenan menjadi umum bagi seluruh Eropa pada Abad Pertengahan dan mengembang ke seluruh dunia selama Masa Eksplorasi negara-negara Eropa dari zaman Renaissance sampai menjadi agama terbesar di dunia. Sekarang terdapat lebih dari 2 miliar orang Kristen, yaitu sepertiga jumlah manusia di dunia. Kekristenan terbagi menjadi Gereja Katolik Roma dan Gereja Ortodoks Timur pada Skisma Timur-Baratatau Skisma Besar pada tahun 1054. Reformasi Protestan memecah Gereja Katolik Roma menjadi berbagai denominasi Kristen.

3. Agama Kristen di Indonesia
· Pra-Penjajahan Belanda
Menurut sebuah naskah Kristen Mesir dari abad ke-12, ada sebuah gereja yang dibangun di Barus, bandar niaga di kawasan pesisir barat Sumatra Utara. Bandar ini diketahui sering dikunjungi oleh saudagar-saudagar India, sehingga gereja di Barus mungkin saja memiliki hubungan dengan umat Kristen Santo Tomas di India. 

Setelah berhasil menguasai bandar Goa di India pada 1510 dan merebut bandar Malaka di Semenanjung Malaya pada 1511, para pelaut Portugis melanjutkan pelayaran niaganya ke berbagai pelosok kepulauan Nusantara. Pemimpin-pemimpin orang Makassar di kawasan selatan Pulau Sulawesi beberapa kali mengungkapkan ketertarikan mereka terhadap agama Kristen pada abad ke-16. Permintaan tenaga misionaris Katolik ke Malaka tidak kunjung dikabulkan, mungkin karena ketiadaan rempah-rempah di daerah ini, dan masyarakat di kawasan selatan Pulau Sulawesi akhirnya memeluk agama Islam semenjak 1605. Setelah para saudagar Portugis dianugerahi hak monopoli niaga cengkih dari Sultan Ternate, komunitas Kristen Katolik pertama di kepulauan Nusantara akhirnya terbentuk di Halmahera pada 1534. Melalui jalur niaga kayu cendana antara Malaka dan Pulau Timor, saudagar-saudagar Portugis berhasil menyebarkan agama Kristen Katolik di Pulau Solor, Pulau Timor, dan Pulau Flores. Pada 1562, para misionaris Dominikan datang dari Malaka dan mendirikan sebuah gereja di Flores.Manado dijadikan pangkalan pertahanan Portugis dalam rangka menghadapi sepak terjang Kesultanan Ternate. Para misionaris Portugis mendakwahkan agama Kristen di kawasan utara Pulau Sulawesi antara 1563 dan 1570, namun daerah misi ini akhirnya ditinggalkan ketika orang-orang Portugis diserang bertubi-tubi selepas peristiwa pembunuhan Sultan Hairun di Ternate.

· Zaman Penjajahan Belanda
Setelah mengalahkan Portugis pada 1605, Bangsa Belanda mengusir para misionaris Katolik. Kompeni Belanda menaklukkan dan menduduki Ambon pada 1605. Warga Kristen Katolik di Ambon, Manado, dan Kepulauan Sangihe-Talaud dipaksa beralih keyakinan menjadi Protestan. Pada 1613, Solor jatuh ke tangan Belanda sehingga kegiatan misi Katolik meredup di Pulau Flores dan Pulau Timor, meskipun kedua pulau ini masih dikuasai bangsa Portugis. 

Mazhab Protestan masuk ke Nusantara pada zaman penjajahan Belanda. Pada pertengahan era 1700-an, sudah ada jemaat Lutheran dalam jumlah yang signifikan di Jakarta dengan sebuah gedung gereja Lutheran yang dibangun oleh Gubernur Jenderal penganut mazhab Lutheran, Gustaaf Willem van Imhoff, pada 1749. Umat Kristen Katolik baru diberi kebebasan untuk beribadat di wilayah Hindia Belanda oleh Gubernur Jenderal Herman Willem Daendels pada 1808. Kebijakan ini lebih ditujukan bagi kepentingan umat Kristen Katolik berkebangsaan Eropa, karena Gubernur Jenderal Daendels memerintah Hindia Belanda di bawah rezim Perancis, negara penganut agama Kristen Katolik. Kebebasan beribadah bagi umat Katolik ini dikukuhkan oleh Thomas Raffles.

Pada 1817, pemerintah kolonial Belanda mendirikan Protestantsche Kerk in Nederlandsch-Indie (Gereja Protestan di Hindia Belanda) atau Indische Kerk(Gereja Hindia) untuk mewadahi denominasi-denominasi Gereformeerd (Kalvinis), Lutheran, Baptis, Arminian, dan Menonit.[197] Dengan maklumat tanggal 11 Desember 1835, Raja Belanda, Willem I, menitahkan penyatuan seluruh denominasi Lutheran dan Kalvinis (baru terwujud pada 1854), serta pembentukan majelis gereja tunggal untuk mengawasi seluruh denominasi Kristen Protestan di Hindia Belanda (terwujud pada 1844).
· Pasca-Penjajahan Belanda
Setelah Indonesia Merdeka, agama Kristen (Katolik maupun Protestan) terus bertumbuh sekalipun bangsa Belanda maupun bangsa-bangsa Eropa lainnya diusir dari Indonesia. Agama Kristen tumbuh sangat pesat selepas pemakzulan Presiden Sukarno pada 1965. Pelarangan terhadap komunisme dan kebijakan-kebijakan anti-Konfusianisme yang dikeluarkan oleh rezim Orde Baru mengakibatkan orang berbondong-bondong (sebagian besar adalah orang Tionghoa) memeluk agama Kristen. 

Sejak akhir abad ke-20 sampai dengan awal abad ke-21, banyak misionaris dari Amerika Serikat yang datang ke Indonesia untuk menyebarkan mazhab Injili dan Pentakosta. Mazhab-mazhab yang seringkali disebut "karismatik" ini merupakan mazhab-mazhab yang dianggap "modern" karena menggabungkan keyakinan Kristen tradisional dengan pola pikir modern.[
· Uraian beberapa pandangan tokoh tentang pengertian Pendidikan Agama Kristen
E.G.  Homrighausen mengatakan: “Pendidikan Agama Kristen berpangkal pada persekutuan umat Tuhan. Dalam perjanjian lama pada hakekatnya dasar-dasar terdapat pada sejarah suci purbakala, bahwa Pendidikan Agama Kristen itu mulai sejak terpanggilnya Abraham menjadi nenek moyang umat pilihan Tuhan, bahkan bertumpu pada Allah sendiri karena Allah menjadi peserta didik bagi umat-Nya”.

Menurut Warner C. Graedorf (Prinsip dan praktik PAK, 2008. Hal 4) PAK adalah “Proses pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus, dan bergantung kepada Roh Kudus, yang membimbing setiap pribadi pada semua tingkat pertumbuhan melalui pengajaran masa kini ke arah pengenalan dan pengalaman rencana dan kehendak Allah melalui Kristus dalam setiap aspek kehidupan, dan melengkapi mereka bagi pelayanan yang efektif, yang berpusat pada Kristus sang Guru Agung dan perintah yang mendewasakan pada murid”. 
Menurut Martin Luther (1483-158) Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang melibatkan warga jemaat utuk belajar teratur dan tertib agar semakin menyadari dosa mereka serta bersukacita dalam firman yesus Kristus yang memerdekakan. Disamping itu PAK memperlengkapi mereka dengan sumber iman, khususnya yang berkaitan dengan pengalaman berdoa, firman tertulis dan rupa-rupa kebudayaan sehingga mereka mampu melayani sesamanya termsuk masyarakat dan negara serta megambil bagian bertanggungjawab dalam persekutuan Kristen.

Pendidikan Agama Kristen adalah proses pengajaran agar pelajar semakin bertumbuh dan mempertimbangkan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini PAK memanfaatkan sumber pengalaman beragama yan diperoleh umat manusia sepanjang abad, agar menghasilkan gaya hidup Kristiani. 
· PENDIDIKAN AGAMA DALAM ALKITAB
a. Pendidikan Agama dalam Perjanjian Lama
Bangsa Yahudi adalah bangsa yang kecil, tetapi kuat; bangsa yang sedikit tetapi menyebar keseluruh dunia; menyebar tetapi kemurnian mereka tetap terjaga. Bangsa Yahudi selalu memberikan pengaruh kuat kepada dunia. Mereka adalah bangsa yang memiliki identitas yang kuat. Bangsa yang merupakan penganut agama Yudaisme yang mementingkan ketaan kepada Hukum Agama. Bangsa yang dapat menjaga kemurnian dari generasi ke generasi untuk memberikan dasar yang teguh bagi setiap tingkah laku dan tindakan. 
Hal yang sangat penting bagi bangsa Yahudi yang sellau menjadi perhatian adalah pendidikan. Pendidikan menjadi hal yang peling utama dan sangat penting dalam budaya Yahudi. Semua budaya diarahkan untuk menjadi tempat mendidik para generasi muda kelak yang akan memberi pengaruh besar. Objek utama dalam pendidikan Yahudi adalah mempelajari Taurat. Umat Yahudi pada umumnya dan setiap keluarga pada khususnya ditugaskan untuk menyampaikankekayaan iman bangs apilihan Allah ini kepada generasi baru. Pusat pendidikan agama terletak pada keluarga Ulangan 6:4-9 “ Dengarlah hai orang Israel, TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu Esa! Kasihilah TUHAN Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatanmu. Apa yang Kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau mengajarkan berulang-ulang keada anak-anakmu dan membicarakannya apabila egkau duduk di rumah, apabilah engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun. Haruslah juga engkau mengikatkannya sebagai tanda pada lenganmu dan haruslah engkau menuliskannya pada tiang pintu gerbangmu”. Pengajaran agama dalam Perjanjian Lama berpusat ada Hukum Allah dan Kurban melalui sistem Imamat. Allah telah memberkan sepuluh hukum kepada umat Israel (Kej 20:1-17) dan perintah untuk mengasihinya (Ul 6:4-9). Selain itu Allah juga memberikan peraturan-peraturan yang mengatur tata ibadah dan sosial.
Pendidikan agama dalam Perjanjian Lama dimulai dari perpindahan Abraham dari daerah sungai Efrat dan Tigris menuju Kanaan. Allah berjanji kepada Abraham bahwa keturunannya akan menjadi bangsa yang besar. “ Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkati engkau serta membuat namamu masyur ; dan engkau akan menjadi berkat. Aku memberkati orang-orang yang memberkati engkau, dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau dan olehmu semua kaum dimuka bumi ini akan memperoleh berkat” (Kej 12:2-3).


Pengajar dalam Perjanjian Lama adalah Allah sendiri, para nabi, 
hakim, dan pemimpin lainnya. Alkitab menjelaskan bahwa dalam membimbing manusia untuk lebih mengenal Dia, Alah telah berperan sebagai pendidik. Sebagai pendidika Allah aktif memberitahukan kebenaran. Kebenaran itu adalah Pribadi-Nya, firman-Nya bahkan perbuatan-Nya. Dalam Perjanjian Lama Allah sendirilah yang berkomunikasi kepada manusia denganberbagai cara dalam sepanjang sejarah (Ibr 1:1-2). Kitab Ayub mengemukakan bahwa Allah adalah pendidik yang tiada taranya (Ayub 36:22), dan tidak ada yang dapat mengajari-Nya (Ayb 21:22; Yes 40:14). Sebaliknya, Dia mengajari manusia supaya berpengetahuan (Mzm 94:10), termasuk cara bertani (Yes 28:24-26). Pengajaran Allah dapat dipelajari sebagai berikut:
1. Allah mengajar Adam dan Hawa di Taman Eden (Kej 1-2)
2. Allah mengajar generasi berikutnya, Kain dan Habel, serta keturunan Adam lainnya (Kej 5:22-24)

3. Allah mengajar Nuh serta keluarganya sekalipun ada tantangan dan kejahatan manusia yang parah. Sebagai akibatnya, akhirnya manusia dimusnahkan dengan air bah (Kej 6-8). Lalu Allah memberikan pendidikan dan perjanjian baru bagi Nuh dan keluarganya (Kej 9:1-170. Allah mengajar generasi berikutnya sesudah Nuh sekalipun akhirnya mereka memberontak, dengan klimaksnya mendirikan Menara Babel (Kej 11:4).

4. Allah mengajar Abraham (Kej 12:22)
5. Allah mengajar umat Israel sejak di Mesir dan dalam perjalanan menuju Kanaan, dengan memilih dan mepersiapkan pemimpin dan pendidik, yaitu Musa , Harun, Miriam, Yosua dan Kaleb.

6. Allah mengangkat para hakim dan Imam sebagai pendidik umat .

7. Allah mengajar umat-Nya melalui para nabi untuk menyampaikan kehendak-Nya.
Pengajaran Allah disampaikan dalam berbagai bentuk, baik melalui perkataan, penglihatan, mimpi, atau penampilan nyata yang dapat disampaikan. Allah menyatakan kehadiran-Nya dengan berbagai cara. Seluruh kitab taurat ditulis sebagai pendidikan dasar yang diperlukan umat Allah. Dalam Kitab Ulangan, seluruh pendidikan yang disampaikan Allah kepada Musa diulangi secara singkat, dan menyampaikannya kembali kepada umat Israel sebelum mereka masuk Tanah Kanaan.
Pola pendidikan Kristen dalam Perjanjian Lama adalah sebagai berikut:
1. Pelajaran yang disampaikan adalah firman Tuhan

2. Sumber pelajarannya adalah firman Tuhan

3. Pengajar yang ditentukan Allah adalah orang-orang yang dipanggil, dan disediakan Allah untuk tugas-tugas itu. Pengejar anak-anak adalah orang tua mereka.

4. Pelajar adalah semua umat Allah dari yang paling tua sampai anak-anak.

5. Tempat yang digunakan adalah rumah umat atau masing-masing kelompok dimana mereka dapat berkumpul. Sedangkan untuk anak-anak, bisa dimana saja mereka berada.

6. Waktu mengajar adalah saat mereka dikumpulkan. Sedangkan untuk anak-anak para pengejar harus menggunakan kesempatan.

7. Cara mengajar dengan mengumpulkan para peserta didik saat mereka melakukan segala perintah itu secara tidak sengaja.

8. Pengajaran disampaikan melalui kata-katadan teladan hidup setiap waktu.

9. Pelajaran disampaikan kepada umat dan mereka harus melakukan serta mengajarkannya kepada anak-anak mereka.
b. Pendidikan Agama dalam Perjanjian Baru
Pendidikan agama dalam Perjanjian Baru tidak terlepas dari pendidikan Perjanjian Lama. Pendidikan agama dalam Perjanjian baru mengalami revosusi besar dengan munculnya engajaran Kristus. Dalam usaha menyampaikan berita dan pesan mengenai kasih Allah, Yesus menggunakan cara sebagai berikut:
a. Yesus mengajar dengan metode bercerita. Yesus pandai menggunakan perumpamaan.

b. Percakapan. Yesus bercakap-cakap dengan semua orang yang ada disekitarnya

c. Metode pengajaran langsung, yaitu dengan langsung melakukannnya.

d. Metode penelaahan alkitab. 

e. Metode demonstrasi. Contoh, ketika Yesus menyembuhkan orang yang sakit kusta

f. Metode cerama. Ketika Yesus berkhotbah di bukit.

g. Metode pemuridan. Yesus memilih murid-muridnya yang bertugas memuridkan orang lain.

h. Metode kunjungan lapangan. (pengutusan para murid-murid-Nya)
Pendidikan Agama Kristen adalah usaha sadar dan terencana untuk meletakan dasar Yesus Kristus (2 Kor 3:13) dalam pertumbuhan iman Kristus.
J. M Price juga mengungkapkan bahwa Yesus juga menggunakan alat peraga sebagai salah satu metode pengajaranNya. Alat  peraga yang digunakan Yesus tidak hanya berupa benda tetapi juga berupa objek.
“Salah satu contoh tentang pelajaran dengan alat peraga yang dipakai oleh Yesus yaitu ketika Ia menempatkan seorang anak kecil di tengah-tengah murid-muridNya, untuk menyatakan sifat yang diperlukan bagi orang yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga (Matius 18:1-4).” 

Selanjutnya mengenai apa yang diajarkan Yesus. Saya berpikir bahwa Yesus tidak hanya sebagai seorang pengajar tetapi juga menjadi bahan pengajaran. Maksudnya, Dia memberitakan mengenai diriNya sendiri. Tetapi selain itu Yesus juga memberitakan tentang kedatangan kerajaan Allah.

Tentunya setiap guru memiliki murid, begitupun dengan Yesus. Murid-muridNya sebenarnya tidak hanya kedua belas murid yang dipanggilNya secara langsung. Melainkan juga orang-orang banyak yang mengikutiNya, mendengarkan ajaranNya dan juga mereka yang mengalami mujizat-mujizatNya. Yesus adalah sosok Guru yang begitu luar biasa, Ia mampu mengajar dengan otoritas dan kewibawaan yang tak tertandingi, Yesus pun memiliki visi dan misi yang jelas dalam pengajaranNya sehingga pengajaranNya menghasilkan hal yang luar biasa.
Hasil dari pengajaran Yesus mampu memberikan perubahan dalam kehidupan orang-orang pada zamanNya. Ia mewujudkan kasih persaudaran yang sesungguhnya, penghargaan terhadap pribadi seseorang, membaharui jiwa, memperbaiki kehidupan rumah tangga, dll. Hasil pengajaranNya tidak sampai begitu saja, namun tetap berlanjut bahkan sampai saat ini. Yesus sebagai Guru tidak hanya mengubah kehidupan para muridNya tetapi juga mampu membuat murid-muridNya melanjutkan apa yang telah diajarkanNya.
Setelah kematian dan kebangkitanNya, Yesus memberikan perintah kepada kesebelas muridnya dalam Matius 28: 19-20 yang berbunyi :
“Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.”
Mengenai perintah ini para murid Yesus pun melaksanakannya dengan baik. Sehingga apa yang telah diajarkan Yesus tidak hilang. Namun semakin tersebar luas melalui pemberitaan dan pengajaran mereka. Pemberitaan ini terus berlanjut dan muncullah pendidikan bagi jemaat Kristen oleh para Rasul yang dimulai dari peristiwa pentakosta. Petrus dan Yohanes mengajar orang banyak setelah peristiwa itu. Orang-orang tersebut merupakan jemaat Kristen mula-mula.
Selanjutnya dalam kehidupan jemaat mula-mula Rasul Paulus hadir dan melakukan tugas penginjilan sekaligus pengajaran bagi jemaat. Ia melakukan tugasnya dengan penuh semangat dan kesungguhan sehingga ia terus dapat menopang iman percaya jemaat kepada Allah. Dalam pelayanannya Paulus tidak hanya sekedar berkhotbah tetapi ia juga memberikan bimbingan bagi jemaat, dan turun secara langsung dalam kehidupan jemaat, serta apa yang diajarkannya juga dilakukannya. Kita dapat melihat bahwa Paulus mengambil teladan dari sang Guru Agung yaitu Yesus Kristus. Dalam pengajaranNya Paulus tidak mengandalkan diriNya sendiri, namun Ia mengandalkan kuasa Roh Kudus yang telah dikaruniakan oleh Allah. Sehingga setiap masalah yang harus dihadapinya tidak menghambat tugas dan pelayanannya. Hal ini terlihat ketika dia berada di dalam penjara. Hal tersebut tidak menghambat Paulus untuk memberitakan injil. Ia tetap melaksanakan tugas-tugasnya yang juga dibantu oleh rekan-rekannya. Seluruh surat  Paulus menggambarkan bahwa apa yang diajarkanNya adalah tentang keAllahan Kristus yang mati dan bangkit, hidup dalam kekudusan, hidup baru (pertobatan), serta iman dan kesetiaan sebagai pengikut Yesus.  Selanjutnya Nainggolan mengungkapkan :
“Jemaat Perjanjian Baru memperlihatkan minat yang sangat serius terhadap pendidikan dan pengajaran. Keseluruhan kehidupan jemaat Perjanjian Baru adalah sebagai kurikulum pertama yang disusun gereja untuk membina dirinya.” 

Jadi, kita juga dapat melihat bahwa jemaat mula-mula begitu responsif terhadap pendidikan dan pengajaran Paulus. Hal ini membuktikan bahwa jemaat juga bersungguh-sungguh dalam hal ”belajar” sehingga mereka boleh membina kehidupan menjadi lebih baik. Sekaligus hal ini juga membuktikan keberhasilan Paulus menjadi seorang pendidik. Namun semuanya itu tidak lepas dari penyertaan Roh Kudus.
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1. Tujuan Pendidikan Agama Kristen.
Tujuan umum pendidikan Kristen adalah mengarahkan umat agar bermoral dan berbudi pekerti Kristiani sesuai firman Tuhan. Tujuan khusus Pendidikan Agama Kristen menyengkut visi Allah yang datang kedunia untuk menyelamatkan umat manusia dari doa (Yohanes 3:16), dengan kata lain agar peserta didik mengenal , mengerti dan menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi. Dengan pengajaran melalui firman Alllah, kerohanian umat akan semakin bertumbuh menjadi orang yang memiliki hidup baru dan meninggalkan kebiasaan lama (duniawi). Hidup akan mencerminkan nilai-nilai Kristiani berdasarkan firman Tuhan, serta dapat menjadi saluran berkat bagi orang lain. Baik melalui kehidupan atau tindakan untuk memberitakan kabar baik kepada orang lain agar orang lain juga diselamatkan. 
Pengajaran Pendidikan Agama Kristen dapat memampukan orang untuk menyadari kasih Allah, sebagaimana dinyatakan dalam Yesus Kristusdan menanggapi kasih tersebuut melalui iman dan sarana yang akan menolong mereka bertumbuh sebagai anak Allah, hidup sesuai kehendak Allah dan bersekutu dengan sesama.
Hieronimus (345-420) pendidikan agama Kristen bertujuan mendidik jiwa agar menjadi bait Allah.
Agustinus (354-430) pendidikan agama Kristen bertujuan mengajar orang supaya melihat Allah dan hidup bahagia. Dalam pendidikan ini para pelajar sudah diajar secara lengkap dari ayat pertama kita Kejadia “pada mulanya allah menciptakan langit dan bumi” sampai “arti penciptaan itu pada masa gereja sekarang ini” pelajaran alkitab difokuskan pada perbuatan Allah.
John Calvin (1509-1664) mengatakan bahwa PAK bertujuan mendidik semua putra-putri gereja agar mereka terlibat dalam penelaahan alkitab secara cerdas sebagaimana dengan bimbingan Roh Kudu, mengambil bagian dalam kebaktian dan memahami keesaan gerega, diperlengkapi untuk memilih cara-cara mengabdikan diri kepada Allah Bapa dan Yesus Kristus dalam pekerjaan sehari-hari serta hidup bertanggungjawab di bawah kedaulatan Allah demi kemuliaan-Nya sebagai lambang ucapan syukur mereka yang dipilih dalam Yesus Kristus.

E.G Homrighaussen (1955) menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Kristen adalah pelajar muda dan tua agar memasuki persekutuan yang hidup dengan, oleh, dan dalam Dia sehingga terlibat dalam persekutuan yang mengakui dan memuliakan nama-Nya disegala waktu dan tempat.

Rasul Paulus mengidentika pendidikan sebagai proses pendewasaan atau peneguhan iman. Setelah menerima Kristus umat harus berakar dalam Krisstus, dibangun diatas Kristus, supaya iman mereka semakin teguh. “kamu telah menerima Kristus Yesus Tuhan Kita karena itu hendaklah idupmu didalam Dia.hendaklah kamu berakar didalam Dia, dan dibangun di atas Dia, hendaklah kamu bertambah teguh dalam iman yang telah diajarkan kepadamu dan hendaklah hatimu melimpah denga syukur” (Kol 2;6-7). Jadi Tujuan pendidikan agama Kristen adalah untuk mendewasakan murid Kristus “dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik pemberita-pemberita injil maupun gembala-gembala dan pengajar-pengajar, untuk meperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, sampai kita semua mencapai kesatuan iman dan pengetahuan iman yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus” (Ef 4:11-13). Ayat ini telah menunjukan bahwa tujuan pendidikan agama Kristen adalah untuk menjadikan murid-muridnya dewasa dan bertumbuh sesuai dengan kepenuhan Kristus.
Yesus datang dan menawarkan Kerajaan Allah. Setiap orang datang untuk menghuni Kerajaan Allah ketika kehendak mereka sejalan dengan Allah. Dengan demikian, Kerajaan Allah tersedia bagi siapa saja yang bersedia untuk menyerahkan kehendak mereka kepada Allah. Ketika seseorang membuat kemauan mereka, pikiran mereka dan tubuh mereka tersedia untuk Allah sebagai alat di tangan kehendak-Nya, maka mereka hidup dalam Kerajaan Allah. Pada tingkat yang paling sederhana, hidup di dalam Kerajaan Allah adalah harus memilih untuk melakukan apa yang TUHAN inginkan.
· Latihan
Jawablah latihan berikut sesuai petunjuk diatas.
a. Terangkan asal-usul Kristen.
b. Apa pendapat E.G.  Homrighausen tentang Pendidikan Agama Kristen?
c. Terangkan pengajaran PAK dan Perjanjian Lama.

d. Sebutkan pola pengajaran PAK dalam Perjanjian Baru.

e. Tuliskan tujuan pendidikan agama Kristen menurut para ahli. (tentukan 2 tokoh).
· Rangkuman
Penerapan pendidikan agama dalam kehidupan seseorang sangat penting untuk memberikan dampak yang positif untuk menjadi terang dimanapun berada. PAK merupakan salah satu hal yang penting dalam setiap kehidupan manusia karena pengajaran PAK berpusat pada Tuhan dan alkitabiah. Pendidikan agama haruslah memberikan pengaruh dalam seluruh kepribadian seseorang untuk menumbuhkembangkan kepribadian Kristen. Pendidikan agama Kristen pada pribadi seseorang haruslah memberikan perubahan kearah yang lebih baik. Karena salah satu tujuan pendidikan agama Kristen yaitu agar setiap umatnya memiliki akhlak yang mulia serta takut akan Tuhan. Pendidikan Agama Kristen jelas mempunyai ragam bentuk yang ada, baik lingkungan keluarga, gereja, maupun sekolah. Bentuk PAK pada umumnya adalah sangat penting, mempunyai saling keterkaitan baik keluarga gereja, maupun sekolah. Penggunaan bentuk-bentuk PAK harus diseimbangkan. Dalam bentuk PAK di dalam keluarga memiliki peranan yang penting bagi seseorang karena lingkungan keluargalah yang pertama mengajarkan tentang PAK itu sendiri.

· Daftar Pustaka
· Alkitab

· HArianto GP pendidikan agama Kristen dalam alkitab dan dunia pendidikan masa kini. Andi, Yogyakarta 2012
· Drs.Paulus Lilik Kristianto, M.Si, Th.M Prinsip dan Praktik Pendidikan Agama Kristen. ANDI. Yogyakarta 2008
· Pendidikan Agama Kristen. Universitas Trisakti 2012
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